ABSTRAK
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Perdebatan mengenai bentuk Bumi telah berlangsung sejak ribuan tahun,
melibatkan berbagai kalangan, mulai dari astronom Babilonia hingga para filusuf
Yunani, serta para ulama tafsir Al-Qur’an. Dalam konteks ini, Al-Qur’an
menyebutkan Bumi dengan istilah al/-ard, yang menjadi dasar bagi interpretasi
beragam mengenai bentuknya. Di era kontemporer, muncul kembali diskursus ini
melalui komunitas Flat Earth Society, yang mengklaim bahwa Bumi datar dengan
dukungan argumen ilmiah dan rujukan pada teks-teks agama, termasuk Al-Qur’an.

Penelitian ini fokus pada interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an tentang bentuk
Bumi, khususnya yang dilakukan oleh Flat Earth Society yang meyakini bahwa
Bumi berbentuk datar, terutama pada penyebarannya di Media Sosial. Metode
penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan muqorrin. Penelitian ini
membandingkan interpretasi tersebut dengan penafsiran yang mendukung bahwa
Bumi berbentuk bulat sesuai dengan penemuan sains modern. Maka, muncul
beberapa rumusan masalah pada latar belakang tersebut, yaitu; 1) Bagaimana
penafsiran Al-Qur’an tentang bentuk Bumi dalam khazanah tafsir?, 2) Bagaimana
intrepretasi ayat-ayat tentang bentuk Bumi pada diseminasi narasi Flat Earth
Society di media sosial?, 3) Bagaimana telaah kritis terhadap intrepretasi ayat-ayat
tentang bentuk Bumi pada diseminasi narasi Flat Earth Society di media sosial?

Temuan pada penelitian ini, sebagai berikut; 1) Menunjukkan adanya
perbedaan pendapat di antara ulama tafsir, di mana sebagian berpendapat bahwa
Bumi itu datar, sedangkan sebagian lain berargumen bahwa Bumi berbentuk bulat.
2) Flat Earth Society cenderung menginterpretasikan ayat-ayat secara harfiah,
mereka berupaya untuk membenarkan pandangan bahwa Bumi itu datar. 3)
Penafsiran Flat Earth Society sendiri sudah tidak relevan dalam era ini, penafsiran
mengenai bentuk Bumi tidak hanya bergantung pada teks, tetapi juga harus
mempertimbangkan bukti-bukti ilmiah yang ada.
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ABSTRACT
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Flat Earth Society's Interpretation of Verses on the Earth's Shape in Social Media).”
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The debate over the shape of the Earth has been ongoing for thousands of
years, involving various groups, from Babylonian astronomers to Greek
philosophers, as well as Qur’anic exegetes. In this context, the Qur’an refers to the
Earth using the term al-ard, which has served as the basis for diverse interpretations
of its shape. In contemporary times, this discourse has resurfaced through the Flat
Earth Society, which claims that the Earth is flat, supported by scientific arguments
and references to religious texts, including the Qur’an.

This study focuses on the interpretation of Qur’anic verses about the shape
of the Earth, particularly those carried out by the Flat Earth Society, which believes
that the Earth is flat, especially in its dissemination on social media. The research
method is qualitative with a comparative approach. This research compares these
interpretations with interpretations that support the idea that the Earth is spherical,
in line with modern scientific discoveries. Thus, several research questions emerge
from this background, namely: 1) How are the Qur’anic verses about the shape of
the Earth interpreted in the corpus of tafsir (Qur’anic exegesis)?, 2) How are the
verses about the shape of the Earth interpreted in the dissemination of the Flat Earth
Society narrative on social media? 3) How is a critical analysis of the interpretation
of the verses about the shape of the Earth conducted in the dissemination of the Flat
Earth Society narrative on social media?

The findings of this study are as follows: 1) There are differences of opinion
among exegetes, with some arguing that the Earth is flat, while others argue that it
is spherical. 2) The Flat Earth Society tends to interpret verses literally, striving to
validate the view that the Earth is flat. 3) The Flat Earth Society's interpretation is
no longer relevant in this era; interpretations regarding the shape of the Earth should
not rely solely on textual evidence but must also consider existing scientific
evidence.
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